ISSN: 1412-1662
Volume 14,
Nomor 2,

"y, H|| W '1'||l|l.|ll||1|m.n'1tum1'r||1=ﬁu mn.rn' .a|1u"]||l||u,l.| g ||.| 1 November 2012
i | qll ) ‘lﬂ, \ " lkl||5||| ll'.:':- |
\!umﬁﬁ}ﬂ m |; |

- ]
H \ "|!],]|'I J i
||'||h1||| l\"l uuun.ﬂillﬁﬂsulhl'l i M i | 5 \ ||||m||||||||'|n.n| |rII 1| y

L:-I
|l

— W

Wb ! i
™
Wy e

Jurnal limu Pengetahuan dan arya Seni Ill,hml,l.:lw
I l]"Hl'l i
|Illllml llg'ﬂ'['ﬂlﬁllil il i

ﬂl. l| I|'I

..:, ';!][ll"lﬁﬁlillﬂlhlﬂlll I|||T“ ﬂ'qhﬁ\il\ “| 1““|| nI;; 1;\ \)\w uuu\‘ \||1 h Wh

Amnailis
TERGUGAT EKSISTENSI DENDANG-DENDANG
CUPAK-SOLOK DI ERA GLOBALISASI !

Arga Budaya
PENGALAMAN PEMBELAJARAN MUSIK MELAYU

DI IS] PADANGPANJANG

Ibnu Sina
-SALUANG SI'HDHPAH:- ALAT MUSIK TIUP TRADISIONAL
DI MINANGKABAU TERISOLASI

Iswandi
I'ERI(EHBAI_IG’#H KESENIAN KUDA KEPANG
DI SAWAHLUNTO MINANGKABAU

Nursyirwan _
KONSEP SEMIOLOGI VERBALISASI MAKNA MUSIKAL
DALAM MASYARAKAT MULTIKULTURAL

Rosmegawaty Tindaon
KESENIAN TRADISIONAL DAN REVITALISASI

Sriyanto '
DIMENSI _EE'I'_ETIKH PERTUNJUKAN SALUANG DENDANG
DI MINANGKABALU DALAM BAGURAU

Sulaiman Juned ik |
METODE LATIHAN TEATER MELALUI EKSPLORASI PSIKOLOGIS

Yuniarni
SITI MANGGOPOH: SEBUAH CATATAN SEJARAH
DALAM PERTUNJUKAN KARYA SENI TEATER

Yurnalis
ORKESTRASI MUSIK SINKRETIK “KATUMBAK™
DI NAGARI LIMAU PURUIK-PARIAMAN




JURNAL EKSPRESI SENI

Jurnal Ilmu Pengetahuan Dan Karya Seni
[SSN: 1412 — 1662 Volume 14, Nomor 2, November 2012, hlm, 148-280

Terbit dua kali setahun pada bulan Juni dan Nopember. Mulai Vol. 13, No. 1. Juni 2011, Pengelola Jurnal
Ekspresi Seni merupakan sub-sistem Unit Pelayanan Teknis (UPT) Pusal Dokumentasi Informasi
(PUSINDOK) Seni Budaya Melayu Institut Seni Indonesia (1S1) Padangpanjang.

Pengarah
Reltor ISI Padangpanjang
Prof. Dr. Mahdi Bahar, S.Kar., M. Hum.

Penanggung Jawab
Kepala PUSINDOK Seni Budaya Melayu
Yunaidi, 8.5n., M.Sn.

Editor/Pimpinan Redaksi
Arga Budaya, 5.Sn., M.Pd.

Tim Editor
Dr. Ediwar, S. Sn., M.Hum.
Dr. Nursyirwan 5.Pd., M.Sn.
Dr. Rosta Minawati, 5.5n.. M.51.
Hartitom, S.Pd. M.5n.
Adi Krishna, 5.5. M Ed.
Drs. Hajizar, M.5n

Sulaiman Juned, S.Sn., M.Sn,

Desain Grafis/Fotografi
Kendall Malik, 5.5n., M.Ds.
Ezu Oktavianus, 5.5n., M.Sn,

Sekretariat
Anin Ditto, S.5n., M.8n.
[Tham Sugesti, S.Kom.
Delfi Herif, 5.5n.
Iskandar Tois, A. Md.

Alamat Pengelola Jurnal Ekspresi Seni: UPT PUSINDOEK, Lantai Satu Gedung Pascasarjana (52) 151
Padangpanjang Jalan Bundo Kanduang No. 35 Padangpanjang Telepon (0752) 82077 Fax. 82803 Laman:
www.isi-padangpanjang.ac.id

Catatan. Isi/Materi jurnal adalah tanggung jawab Penulis.

Dicetak di Percetakan Visigraf Padang



JURNAL EKSPRESI SENI

Jurnal Ilmu Pengetahuan Dan Karya Seni
ISSN: 1412 - 1662 Volume 14, Nomor 2, November 2012, hlm. 148-280

DAFTAR ISI

PENULIS JUDUL HALAMAN

Arnailis Tergugat Eksistensi Dendang-Dendang

Cupak-Solok Di Era Globalisasi ! 148-161
Arga Budaya Pengalaman Pembelajaran Musik Melayu

di [S] Padangpanjang 162-183
Ibnu Sina Saluang Sirompak: Alat Musik Tiup Tradisional '

Di Minangkabau Terisolasi 184-194
Iswandi Perkembangan Kesenian Kuda Kepang

Di Sawahlunto Minangkabau 195-205
Nursyirwan Konsep Semiologi Verbalisasi Makna Musikal

Dalam Masyarakat Multikultural 206-213
Rosmegawaty Tindaon Kesenian Tradisional Dan Revitalisasi 214-224
Sriyanto Dimensi Estetika Pertunjukan Saluang Dendang

[ Minangkabau Dalam Baguran 225236
Sulaiman Juned Metode Latihan Teater Melalui Eksplorasi Psikologis 237-248
Yuniarni Siti Manggopoh: Sebuah Catatan Sejarah

Dalam Pertunjukan Karya Seni Teater 249-264
Yurnalis Orkestrasi Musik Sinkretik “Karumbak "

Di Nagari Limau Puruik—Pariaman 265-279

Berdasarkan Peraturan Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi Kementerian Pendidikan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 49/Dikti/Kep/2011 Tanggal 15 Juni 2011 Tentang
Pedoman Akreditasi Terbitan Berkala llmiah, Jurnal Ekspresi Seni Terbitan Vol. 14, No. 1
dan 2 November 2012 Memakaikan Pedoman Akreditasi Berkala Tlmiah Tersebut,



SITI MANGGOPOH: SEBUAH CATATAN SEJARAH
DALAM PERTUNJUKAN KARYA SENI TEATER

Yuniami

ISI Padangpanjang, J1. Bundo Kanduang No. 35 Padangpanjang Sumatera Barat
Hp.: 081363737878 E-mail: yuniami78 @gmail.com

Abstrak: Nag
Barat ditulis oleh
dianalisis

Tupaidlanjang di daerah Palembayan yang hampir punah. Hanya beberapa
y u dan mau memainkannya. Paduan kedua bentuk teater [kebar

berbeda belum pernah digarap. Ini jadi daya tark penulis scbaga
lah-mengemasnya menjadi transformasi moral bagi masyarakat.

PR INLL

Harundandladaptas1kembah

jpaten Agam Sumatera
ulaiman Juned. Naskah ini

%Kuna. Siti Manggopoh, teater, Tupai Janjang.

%nggopoh: A Historical Note In A Theater Performance

Wkwt: The play about the struggle ofSitiManggopohinAgaml%, West
Sumatera was written by Afiizal Harun and adapted by Sulaiman Juned. This play is
analysed through the concept of Westem theatre directing using the approach of folk

theaterT 'Janjang inPalenﬂaayan'Hﬂa:l;sh%nst n extinction. Only~few people are
o to perform the play. mnation of the two P, f theater with a
has never been performed before. It is what make fhe writer interested
e it into a moral transformation for the nity.
Key words. E

TANTGPEN)

garapan teater merupakan sebuah ketja yang
dilakukan bersama-sama yang melibatkan
berbagai komponen yang saling terkait. Nalan
(1998: 1) mengatakan, teater merupakan karya
kolektif dan wahana kreatif yang pada gilirannya
ditampilkan menjadi sesuatu yang lengkap dan

menafsnklé_ﬁ dan mengeva]uasiLBJex’oagai indikasi
konflik yang kompleks, seperti kehidupan
manusia tethadap dirinya, dengan lingkungan
sosialnya serta dengan alam  sekitamya
berdasarkan kepekaan jiwa dalam balutan aturan
etika dan estetika serta logika yang membentuk
mutu karya itu sendiri.



Nalan juga menyatakan:

Prinsip dari seni drama adalah peristiwa
bersama atau peristiwa teater. Dalam peristiwa
teater akan berkembang suatu suasana atau
atmosfir teatrikal yang hanya hadir apabila
naskahnya sedang dimainkan dan dikembangkan
suasananya oleh suatu kelompok produksi pada
suatu tempat garapan pada sekelompok penonton

yang datang untuk menonton. @e% :
unsur itu (naskah, pe

penonton) harus me! Itiwes, sehingga
unsur bentuk ' (yang ditunjang
keseimbangan %(ese]arasan atau harmoni
dan relevansi) ir scbagai nilai yang
dilﬂdangkanﬂggﬁﬁl).

jutnya Bandem dan Sal Murgianto
juga e bahwa teater. Teater

merupam?\bagm kehidupan  masyarakat
lmnplr seluruh kegiatan

pendidikan, pengiring ritual, dan hiburan (2002:

19).
B pendapat para ahli di atas,
dapat disimpulkan ateaterdapatdlgunalmn

transformasi moral, pendidikan, agmm

menumbuhr kembangkan Jiwa ms10ni111sme serta

OSd

langsung te]ah menanamkan filosofi  berfikir
kepada generasi muda agar mau membaca sejarah
karena bangsa yang besar adalah bangsa yang
menghargai perjalanan sejarah bangsanya.
Bangsa Indonesia memiliki catatan
sejarah yang panjang dalam pergulatan untuk
memerdekakan negeri ini. Indonesia yang

|"‘ = & C
] N C
afer e ) !:
(CALC] cCdra da

multietnis, tentu sangat banyak sejarah perjuangan
bangsa yang patut diteladani. Salah satu anak
bangsa yang sangat berjasa adalah Sit
Manggopoh yang lahir pada bulan Mei 1880 di
desa Manggopoh, kecamatan [ubuk Basung,

n  Agam, Minangkabau (sekarang

. Siti Manggopoh termasuk salah
satu tokoh mpuan yang melawan

kebijakan bela.stzng bahasa Indonesia
“pajak’”) (Leader, 1984) v3

Siti Manggopoh ™ seorang tokoh
perempuan yang fenome: Minangkabau

(sekarang Sumatera Barat) &a@sa penjajahan
Belanda. Baglseorangperemp\mmangkabau
pantang untuk  tidak “eenta ket
daerahnya dijajah.  Siti Manggopoh diberi

keEplcayaan sebagai pe I pasukan perang

genlya yang tem membuat pihak

Belanda kew: kerepotan. Dia saling

%%\ﬁe an kaum laki-laki mengatur

) @é&nke kuatan untuk mengusir penjajah. Satu

hal yang cukup dikagumi dari kepribadlannya
penuh kel

Tahun 1908 adalah awal perlawanan Siti
Manggopoh terhadap kebijakan belasting yang
diterapkan ~ Belanda  terhadap  masyarakat
Manggopoh.  Kabijakan tersebut — dianggap
bertentangan dengan adat Minangkabau serta
menginjak-injak ~ harga  diri  masyarkat



Manggopoh. Masyarakat merasa terhina karena
harus mematuhi peraturan untuk membayar pajak
tanah yang dimiliki turun-temurun dari generasi ke
Penetapan pajak dan tindakan
kesewenang-wenangan Belanda menjadi pemicu

generasi.

utama  perlawanan  rakyat h:
ol %]
Perlawanan ini di kenal d’ﬁ; /
L - :

yang merupakanbeffa,}}‘( i hebat terhadap

penetralisasi Hindia-Belanda dan
dipimpin langsting Bleh Siti Manggopoh.
dipungkiri, pajak merupakan
mesin isil uang bagi negara semenjak
berakhimya kejayaan minyak yang dulu

i R -
negara daf™\menjadi pesakitan bagi  rakyat.
Belasting atan pajak tidak hanya menjadi

persoalan pada
bahkan .sel&anginipunpajakyangtelﬁ' dinamis . yang
dibayar masy: : nya kembali
kepada kepentingan i
: i | ':E
terbukti dengan begitu banyak an-

penyimpangan pajak oleh oknum-oknum tertentu.
dijajah oleh negara dan bangsa sendiri.

Berangkat dari fenomena diatas penulis
sekaligus sutradara menggarap karya seni teater
yang berjudul  Siti Manggopoh  dengan

menggunakan  konsepsi  dan  metode
penyutradaraan teater barat dengan pendekatan

seni tutur Tupai Janjang. Pendekatan tersebut ini
dipertimbangkan karena naskah Siti Manggopoh
merupakan cerita rakyat yang berangkat dari
berbagai situasi lokal, perpaduan konsepsi dan
metode penyutradaraan teater barat dan teater
diharapkan mampu mewakili ide dan

ﬂ?@m Janjang. menupakn
salah satu k&m@kﬁ yang  hidup
berkembang secara hingga hari ini
masih tetap diapresiasi oleh ’; di wilayah
Palembayan Sumatera B n'}klmdansem
umrnntelietakpadadermngemkda]am
isteri Datuak Bandaro dan duang Bulan
yang memiliki seorang anak berwujud seekor

kolonial Belanda saja, %Visualisasigexak buh yang unik dan

-

oeh  penutur

(pendongeng) wal hingga akhir garapan
rneru%(@; dari seekor tupai.
A.iv Padaawal perkembangannya seni tutur

hanyalah sebuah kegiatan mendongeng di surau

ngaji biasanya mendongengkan berbagai cerita
yang berii petuahpetuah, nifi-nilai dan prinsip
hidup yang ditujukan buat para santri agar kelak
menjadi manusia yang berguna. Dari sekian
banyak dongeng yang dituturkan, cerita Tupai
Janjang adalah dongeng yang paling digemart.



Karena isi ceritanya penuh dengan keajaiban
tertang anak mamusia yang berwujud dan
bertingkah laku seperti seekor tupai, namun pada
akhimya berubah menjadi sosok manusia yang
seutuhnya setelah baju yang dipakainya dibakar
okeh nenek yang merawatnya. De N

penarmaan seni tutur Tupai i
L=
’ awalnya masih sangat

sederhana, ru ngaji menuturkan cerita
dengan poSisi duduk di lantai sambil menjentik-
jentikkan,_jari fangannya ke lantai. Jentikan jari
tangamﬁ@semt et S
tempo i P
ilnsirasi oo SRR i, ey
sclanjunya mulai berpindah dai surau (mesjid) ke
acara seremonial L
Nabi. Hal ini® i

sebagai media £
pekerti baik dan b

TR Mymmm&(ﬂ)

Pelembayan: 5 Januari 2010).

b

melakukan gerak tari menirukan  gerak-gerik
seekor tupai. D sini jugn sudeh i sk
ilustrasi musk, yakni diiringi alman saluang
(instrumen tiup Minangkabau). Menurut penulis,
perubehan bentuk dan gaya penuturan yang

cerita — :
itanya dianggap — panggung yang secardpkese

dilakukan oleh para pelaku seni tutur 7upai
Janjang menjadikan bentuk dan gaya kesenian ini
lebih dinamis, karena gerak dan musik yang
ekspresif mampu mengikat emosi penonton. Hal
ini yang menjadikan seni tutur Tipai Janjang

. W bagi ekspresi
W———r 2 rgang iniah raso
dan rasa bertemu sehinggaﬁ?fn;k;embangan
atau harmoni (Melalatoa, sz). Ketan
W NN
Janjang serta konsepsi pen - .
merupakan pilihan penulis untuk menentukan
bentuk dan gaya pema an askah lkon

i~

o T

jukén s N Mieopoh
it gagasen, garapen, bentuk kerya, media,
desapst saian, oniginalas kauya, sen, pross
penciptaan karya seni, dan pergelaran karya seni.
Mengungkap feromena di tengah
masyarakat dan merealisasikannya ke atas
pangeung, bukankh persoalan mudah begi



penulis karena harus mempertimbangkan fungsi
karya teater sebagai hiburan dan keilmuan.
Sebagai kreator, garapan teater Siti Manggopoh
berangkat dari fenomena-fenomena yang terjadi
ditengah masyarakat terutama masalah yang
berhubungn dengan pajak. Ketlmpan
pajek seringkali terjadi
sosial masyarakat. W ini rmn]adl realita
teater yang ti bagal hiburan tetapi juga
sebagai meggw sosial terhadap pemerintah
dewasaini™
mena  Siti  Manggopoh  yang
panggung terasa dekat dengan
ya. Hal ini disebabkan
garapan Manggopoh mempergunakan idiom-
idiom seni tradisi Minangkabau sepetti kaba, silat
dan tari. Idiom+-idiom tersebut dlsampaican lewat

diangkat ke

masy:

teater tutur 71

unsur-
mood, spektakel, latar, tema, penokohan/karakter,
dan tokoh saling terkait satu sama lain untuk
menunjang alur dramatik yang divisualkan.

Tema garapan Siti Manggopoh adalah
“pajak yang sering mambajak rakyat”. Tema ini
berangkat  dari  sejarah  perjuangan  Siti

ang yang berfungsi sebag_ai" dan gaya gaIapan Teknis,ini

Manggopoh;  sesungguhnya persoalan  pajak
sekarang ini tidak jauh berbeda dengan persoalan
pajk di zaman penjajahan kolonial Belanda.
Secara idiomatikal pelaksanaan sistem pajak yang
dijalankan pemerintah dengan belasting di zaman

Ew:la -Belanda tidaklah jauh berbeda. Sedangkan

semangat patriotisme dan rasa
Q@\’!anggomh yang - tinggi

sehingga rela mengor darah, kebahagiaan,
dan bahkan nyawa Ydﬁ memerdekakan

bangsan
- hﬁ" §’it1 Manggopoh

yang dlpemaskan di gedung ﬁﬁah Adam ISI
Padangpanjang, bertitik tolak dari kel Jjalinan
ceritanya. Kekuatan ini 5 melalui dialog
para aktor maupun prolog yang disampaikan seni
tUIUI Tupai Janjang pilihan bentuk

pi menjadi penegasan

a yang terjadi dalam

@%ﬁn pertimbangan bentuk dan
vensional dengan pendekatan seni

Janjang dengan konvensi teater modern Indonesia
dalam garapan Siti Manggopoh temyata
komunikatif ~ dengan  masyarakat  dan
penontonnya. Kedua, kekuatan lokalitas seni tutur
Tupai Janjang mampu menghadirkan keutuhan
Siti Manggopoh sebagai wanita Minangkabau



yang dilindungi oleh berbagai sistem. Secara sosial
mereka (wanita Minangkabau) terlindungi oleh
sistem kekerabatan matrilinealnya. Secara budaya
mempunyai posisi yang tinggi dan terhormat
dalam keluarga, dan secara ekonomi memperoleh
hak atas rumah, sawah ladang,

sumber ekonomi lainny:
Minangkabau juga dJﬂi«{ir@unyal hak politik,

karena perempt mamplmyalkedudlﬂ(an
sebagai g basa batuah, kok hiduik
tampek a, kok mati tampek  baniek
(Pumnawati, 2 Agustus 2010).

i yang dihadirkan adalah 4
(empat) ilar yang dijadikan sebagai tonggak

dinding, 'dar*l (satu) buah pilar berada ditengah-

panggung menyi ]kanbeberapah@L sesuai

dengan kebu arapan. Pilar yang W musyawarah
dapat pula mewaki dari rumah gadang . Minangkabau, yal
(rumah adat

mesjid.  Sementara
dlgunakan sebagal rumah Mak Luna, sisi kiri

iR i

Musk © teater  dalam
menghadirkan dendang dan ratok serta sound
effect. Instrumens yang dipergunakan adalah
saluang dan rabab untuk mengiringi dendang dan
memberikan suasana tertentu. Dan juga musik
program yang berfungsi selain untuk peralihan

| m s

e

adegan dan babak juga suasana perang melalui
suara-suara letusan senjata dan meriam.

Garapan dibuka dengan dendang Tupai
Janjang sebagai pengantar untuk masuk ke dalam
jalinan cerita, sehingga emosi dan perhatian

sunm nton terfokus pada garapan. Bentuk garapan
Sﬂ% EP‘ZJ pakan esensi yang hampir ada

*éﬁmlokalsemumdl

Nusantara, misalnya seni tutur Si Jobang
(Minangkabau), PMTO ), Pantun Sunda
(Jawa Barat), atau Cepung A dan begitu juga
dengan seni tutur Tupai Jarj alembayan).
Selanjutnya para t&gl:) masuk lalu
duduk bersila diatas tikar hbemmsyawarah
yang  merupakan masyarakat
Minangkabau. ~ Suku,  pangkat,  ataupun

kedpdukannﬁmﬂikl sisi sama di dalam

ngan  pepatah

selesai muncul seorang pemeran dengan bentuk

Seni teater pada dasamya merupakan
kesenian kolektif. Proses kreatif bermunculan
melalui ide-ide yang diwujudkan lewat kenyataan
teater. Teater sebagai seni kolektif tidak terlepas
dari unsur-unsur yang terkait seperti seni sastra,
musik, peran, dan seni rupa. Keseluruhan unsur



tersebut menjadi satu kesatuan yang utuh dan tidak
dapat dipisahkan dalam garapan lakon Siti
Manggopoh. Kenyataan teater yang dibangun
tidak hanya mampu mengeksplorasikan segala
emosi dan menghidupkan spektakel, namun

mengatur suasana dan tempo permaian, relasi

antar tokoh, serta gambaran tema dan gagasan ke
dalam garapan teater.

Sebagai sumber informasi, dialog-dialog

yang diujarkan oleh para tokoh pada adegan awal

mampu memunculkan idiom teater ﬁ memberikan informasi bahwa konflik utama
tutur kaba Tupai Jan] persoalan belasting. Seperti

prolog dan monolo, "\
Lakon Wh merupakan

penafSiran sejarah perang yang dipimpin
okeh toko mpuan bemama Siti Manggopoh
dalam bentuk 'garapan realis konvensional seita
teknik pe Constantin Stanilavsky (tokoh
teater yang mencetuskan  teknik
penﬂmWnMetode ini menuntut pemeran
mampu bermain imer acting dalam memerankan

tokoh yang dari naskah lakon.,
Dialo pakan media €l
komunikasi yang i muatan ‘‘sentimen

individual” yaknlmfo

pmmmmmﬁ)ﬁ.

dugaan serta HJJuan—tuJuan tertentu. YU(haryani

dialog tokoh opoh dengan Mak Luma,
Abdul Manan, dan@/id Bagindo Magek

berikut: ‘ﬁ
A,
Siti Mar lggO[X)l 1.

Sebelum saya mo kepada Mak
Luma selaku Nink i kanagarian
Manggopoh ini. Juga Abdul

Manan selaku alim ulama. PKedatangan saya
bersama udo Rasyid ini untuk dapat
dicarikan  solusi-solusi ckesalan  saya

terhadap prilaku kesewenang-wenangan Belanda
dlkampungkltamSudahbanyakmkyat

watak dan perasaan marah atas kebijakan

I vena e daepiniane et

panggung, keberadaan aktor, cahaya, dan unsur
pentas lainnya mempertkuat ekspresi tersebut.
Dialog memiliki fungsi penting dalam
garapan teater, yakni mentransformasikan sumber
informasi, gambaran watak, dan perasaan
pemain. Dialog juga merupakan tuntunan alur,

niat perlawanan. Diperkuat pula dengan dialog
Mak Luma selanjutnya dibawah ini:

Mak Luma;

Benar, kita bersama harus mengatur

strategi dan taktik untuk menggagalkan peraturan
biadab ini.



Dari dialog ke dua tokoh diatas sejak
awal adegan, hubungan antara tokoh Siti dan Mak
Luma dan dialog para tokoh lain dari peristiwa
pertama ke peristiwa berikutnya mempertihatkan
kesamaan tekad melawan kebijakan-kebijakan

Secara kejiwaan tokoh Siti Manggopoh
adalah sosok wanita lembut, mandiri, dan tegas.
Sifat-sifat kelembutan terlihat dari dialog-dialog
yang diucapkan oleh Siti Manggopoh seperti

belasting yang diterapkan pemerin ﬂm :

Aristoteles bahwaspektakel saya harus berada d rumah Mak Tapi sebagal
merupakan  nilal ir dalam puitka manusia, saya tidak b :
peltunJukan aspektakel adalah keseluruhan  ini berlarut-larut. Maka, ha
elemen meliputi unsur gerak, bunyi, membela rakyat yang sux dengan cara
cahaya, ik, -properti dan tata dekorasi yang  melawan. Akhirnya sebag usia juga, maka
disusun i dengan pergerakan dramatk serta  saya memutuskan menjadi
berfungsi. memberikan penekanan agar menark — pemimpin dalam perjuangan suami saya

i nton (Yudiaryani, 2002: 363). tercinta merestui hal ini. !;f)
penggarapan  lakon  Siti Begitu juga dengan %g{halog yang

Manggogh ;spektakel tersusun dari - berbagai
elemen seperti pergerakan pemeran  diatas
panggung dan gerak para penari. Bunyibunyian
terdiri dari v pemeran dan dendang >

ErcM}nmusik11us11'<181ser‘(a
set-properti yang éa!}

dan ram
tenunyangdmsualkanme];ﬁu
Dengan demikian set-properti dan tata dekorasL

Tupai ijang

L

fisikal, dan sosial budaya tokoh merupakan unsur
terpenting yang harus dipahami oleh pemeran.
Unsur internal tokoh tersebut menjadikan bentuk
dan perwatakan antar tokoh dalam garapan
naskah lakon Siti Manggopoh tidak yang sama.

ko ':E

menggambarkan  ketegasan ;}hpnya seperti
berikut:

Siti Manggopoh:
) Wahai rakyat Manggopoh yang gagah
ona kematian satu orang

danberam, Janganlah karena
kita menjadi tidak terarah

%Juleh

gegabah. Untuk menentang
"Belanda ini, kita sebagai rakyat
Manggopoh harus tetap bersatu. Kita harus selalu

(iienimpeae

tidak terlalu tinggi dengan warna kulit kuning
langsat.

Sosial-Budaya. Siti Manggopoh adalah
sosok wanita Minangkabau, memiliki sepasang
anak yakni Yaman dan Delima. Istri dari Rasyid




Bagindo Magek yang memiliki pengaruh kuat di Fiskal. ~ Berumur 60  tahun,

nagari Manggopoh daerah Agam. berperawakan pendek sedikit gemuk dengan
Analisis Bentuk Dan  Tipe wamakulit kuning langsat.
Perwatakan Rasyid Bagindo Magek. Sosial-Budaya. Mak Luma adalah anak

Psikologi. Secara kejiwaan tokoh Rasyid Bagindo  laki-laki Minangkabau berstatus sosial seorang
Magek memiliki ketegasan s1kap pemberal

Iy mMm (kepala suku) di Nagari

)Benmk Dan  Tipe
Perwatakan H. A@ Manan. Psikologi.

tenang, lembut dalam p halus tata

bahasanya. Dalam ’!’ hati-hati dan

Manggy dalam mengambil sebuah kqiﬁn betul-betul

z:p Beumur 30 tahun, dipikirkan. Hal ini tercermin | C dialog seperti
berpemm tinggi dengan wama kulit sawo berikut:

N, glj;1f:ullun,M?IJ-mlzﬁl?knlahkmnyagegabahdulu,

Sosil-Budaya. Rasyid Bagindp Magek ~ kitabelumtahukebenararinya
i dengan segala -‘r'a'f'&_"':-"'

merupakan lelaki

atributnya seperti @1 bela diri. (pencak AbgulMan: Apakah benar cerita yang
silat). Dia adalah suami " RaSYIdBagmdoMagek"
Kealﬂlanbeladmtersebutme )Aivls Berumur sekitar 60  tahun.

Belpelawakankmu&ﬁnggi,danbelkumisdengan

! gam L "‘ '
ifinpl maﬂtl;lsm (TG ang e
kejiwaan tokoh Mak Luma adalah orang yang ada]a‘h seorang Ulama
cukup tenang dan berwibawa, Tapi mudah curign. o Masyarakat dan guru ikt (bela dir-penclk

i), Sii h .
dan tidek mudah v k orang hin silat). Siti Manggopoh adalah salah seorang dari
sekian murid silatnya. Hal ini tergambar dari

Seperti dialog berikut ini:
Mk Luma: dialog berikiut:
Mungkin saja, pengkhianat yang kita Abdul Manan:

maksud juga berada di sini.



(kagum). Bagus sekali semangat mu
wahai Siti, para murid saya akan bangga apabila

dipimpin oleh perempuan setangguh dirimu.

Jadi ringkasnya, segala pencapaian seni
peran  dalam lakon Siti  Manggopoh,
keseluruhannya mengacu pada gaya realisme.
Keseluruhan  sajian  para
menampilkan kewaj

penjiwaan pada '{f
dengan penafsi oknnyangdﬂakukan

De%sn’ Karya  Siti

Manggo rm]ilqsmﬂctwdmmankatau]ems
ahlrzmc,ﬁﬁmmayangbaja]andmm
hingga yang terdii dari  eksposisi,
komp konflik, antiklimaks/esolusi, dan
Kongkim
Eksposisi. Eksposisi mertupakan paparan
yang menje
tersebut yaitu, me; 1 suatu masalah; tentang
orang-orang yang @;?da]amcema,waktu
masalah itu  berlangsung; Apa) e

Manggopoh.  Adegan  selanjutnya  adalah
kedatangan Siti Manggopoh ke rumah Mak
Luma untuk membicarakan kebijakan belasting
yang diterapkan oleh pemerintah Hindia-Belanda.
Pembicaraan tersebut dihadiri oleh Mak Luma,
Abdul Manan, dan Rasyid Bagindo Magek.

rmasi awal. Informasi awal

Komplikasi. Komplikasi merupakan

kumpulan dari  beberapa  persoalan  yang
melahirkan ~ kerumitan. Pada  penggarapan
naskah/lakon Siti Manggopoh komplikasi mulai
dibangun dengan kedatangan Mak Luma ke

mereka lakukan.

saling curiga diantara para Rasyid

mencium adanya pengkhianat dalam kelompok
nl_gqeka. Dilanjutkan adegan Mak Luma

membacajems-Jems ng yang harus dibayar,

il

(1985: 214), tercipta

“Dualisme i, yang termasuk struktur
mengakibatkan - kepentingan-kepentingan - yang
berbeda-beda dan mungkin saling berlawanan.
Pada gilirannya diferensiasi kepentingan dapat
melahirkan kelompok-kelompok yang
berbenturan”.
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Pembacaan belasting oleh Mak Luma
mengarahkan adegan dan peristiwa  yang
dibangun menuju  konflik yakni persiapan
masyarakat Menggopoh untuk perang dengan
pemerintah Hindia-Belanda. Dalam adegan ini,
Rasyid juga menceritakan pengalaman berpera
masyarakat kampung Kama L»-
dengan Belanda did Kariang, karenanya ia

berusaha me &sﬁmangat pada rakyat
Manggopoh; un tetap terus berjuang.
Mende rita Rasyid, semua masyarakat
yang hadr bersumpah untuk tetap berjuang demi
kampung ka. Siti bersama Mak Luma,
Abdul Rasyid Bagindo Magek dan
masyarakat™ Manggopoh  mengatur  strategi
penyusupan ke dalam benteng Belanda. Malam
itu juga mereka berangkat untuk npmbunuh

tentara landa

tinggalimenctap
dengan niat karena \

mereka maka, dengan
menghabisi semua tentara Hindia-Belanda itu.

. i £
Al
Mangedpoh mbrupekan puncak dari
naskah/lakon ~ Siti  Manggopoh  yang
menyebabkan tentara Hindia-Belanda banyak
yang mati terbunuh. Karena hal ini, akhimya
Belanda memutuskan untuk memenjarakan Siti
Manggopoh.

poh. Mereka yakin

RN

bl 12

Kongklusi.  Kongklusi  merupakan
kesimpulan dari sebuah cerita. Pada adegan ini Siti
ditangkap dan dihukum kurungan penjara oleh
pemerintah Hindia-Belanda. kemenangan saat Siti
melepaskan  suaminya Rasyid dibuang ke

W inalitas Karya Seni. Naskalvlakon

Siti Mangg gf )uhs okh Aftizal Harun,
selnjutnya djadapta@oleh Sulaiman Juned
untuk kepentingan Karya seni teater.
Ditangan penulis yang se y bagai sutradara,
naskah/lakon yang telah tasi tersebut
diam]isiskemba]idmganmen%kankonsepsi
penyutradaraan teater barat h:'jn pendekatan
teater rakyat, yakni seni tu . isional Tupai
Janjang dari daerah Palembayan.
_Selain dalam bentuk naskah drama,
St @omh juga pernah
sendratari di Pangeran
i dilaksanakan alam rangka
memperingati se-abad Mande (dalam bahasa
gy
sendratari “0lth seoran koreografer tari (Alm.)
Gusmiati Suid di Jakarta.

Sejauh ini teater modem dipadukan
dengan esensi Tupai Janjang belum pemah ada
yang menggarapnya. Hal ini yang menjadi
menarik bagi penulis yang juga sekaligus sebagai
sutradara, menggunakan esensi Tupai Janjang

dipentaskan
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yang terdapat di Palembayan, dengan mengolah
dan/atau mengemas dengan cerita yang berbeda.
Dimana saat ini, kita ketahui Tupai Janjang yang
ada di Palembayan sudah hampir punah, hanya
beberapa orang saja yang mampu dan mau

memainkannya. Oleh sebab itu, penulis yang g
sekaligus sebagai sutradﬁ nﬁé@jﬁﬂ

bentuk baru dan Tupai Janjang i
yang tidak tentang cerita
Tupai Janjgng il sendir, namun dapat juga
memberi jaran kepada  masyarakat

penikmat, Penulis mencoba menawarkan - ke-
baru-an a Tupai Janjang atan seni tutur
TWJHZ& esensinya dapat dipadukan dengan
cerita pejuafigan Siti Manggopoh  yang ada di
kabupaten Agam Sumatera Barat. Garapan cerita
ini berangkat dari, naskah/lakon men]agh bentuk

teater dengan ?#sﬁmpmsepemyangte]ﬁh";nﬁnndukan esensi. feater, f
e

diuraiankan sel

Observasi. Proses pemm }

Manggopohberangkat dari penelusuran mformas1

penulis dalam menentukan karakter tokoh Siti
Manggopoh yang akan dipaparkan kepada para
aktor nantinya. Penulis juga mendiskusikan
konsep kerja dan kemungkinan visual yang akan
dihadirkan dalam garapan karya seni teater Siti

opoh dengan para tokoh teater yang sudah
seperti  Sulaiman  Juned,

hardi, dan lain-lain.
berulang-ulang
h untuk lebih

Penulis
naskah/lakon Siti

A

memahami  makna- y; terkandung
dalam naskah/lakon lﬂ&bﬁgﬁuﬁs akhirmya
RO R 1 Sl Lion si

Manggopoh akan lebih baguﬁ_ﬁ berbeda jika

dengan sebuah seni tradisi agar suasana
tcat@ﬁka]nya lebh hidup, Untuk itu, penulis

ity Tupai Janjang

nasalvlakon Stti

Siti Manggopoh berada di kabupaten Agam,

observasi ke kampung Manggopoh pada tanggal
20 Desember 2009 dan melakukan dialog dengan
pembuka masyarakat serta kerabat dari Siti
Manggopoh yang masih hidup sampai sekarang
di Manggopoh. Observasi dan dialog i
dilakukan untuk mendapatkan referensi  bagi

penulis Juéa elahiran Gurrmang Palembayan,
kabupaten Agam.

Berdasarkan hal tersebut diatas, penulis
yang sekaligus sutradara berusaha mengangkat
bentuk lokalitas sebagai kekuatan utama untuk
garapan karya seni teater ini. Oleh karena itu,
penulis berharap naskah/lakon Siti Manggopoh
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dan teater tutur Tupai Janjang Palembayan ini
tidak hanya menjadi sejarah semata, namun bisa
menjadi sebuah bentuk kesenian bagi masyarakat
kabupaten Agam. Konsepsi memuliakan lokalitas
secara bersama, menjaga dan melestarkannya

merupakan tujuan penulis agar tidak m
punah ditelan masa. enu%; d

menyusun  proses 'ﬁslw\val
kostum, setting

laihan denggn
Penaptaan Kalya. Proses

penciptaan karya seni teater Siti Manggopoh
dimulai isis naskah/lakon oleh sutradara
sampai@ljudmpemas seperti proses kreatif
penyutradargan secara umum terbagi dalam 4
(empat) langkah kreatif yang meliputi; tahap
pencarian, tahap ncamsntahappengqmbangan

i, serta melaksanakan

masing, namun tetap djgaris—bawahi tidak boleh

dan
dnngmkan sutradara menjadi  satu  kesatuan
dengan persepsi yang ada pada diri pemain. Tahap
ini dilakukan dalam proses yang biasa disebut
reading (baca naskah).

Tahap Memberi Isi. Tahap memberi isi
menjadi tahapan yang  paling penting - dalam

" e tﬁ%}ﬁfﬁ@ﬁi

merealisasikan karakter yang telah dikuasai aktor
dalam proses lathan teater. Proses latihan ini
mengolah  penekanan-penekanan  terhadap
penjiwaan tokoh agar mampu memvisualkan inti
peristiwa melalui  akting sekaligus  memberi

pengembangan ntr@n lanjutan dari tahap
memberi IS, namun ih terarah pada
A

perpindahan - gerak, bisnis  akting.
Tahap ini mulai memuncu nsi teater tutur
Tupai Janjang dan kornpo%r jalltistik yang
lainnya, seperti musik, property, setting-
dekorasi, dan panataan lampu,

Tahap Pemantapan. Tahap ini seluruh
komponen sebagai medic pemiulﬂmg garapan

secmak&sehmﬁ)ambaﬂ(daﬁkealdomsena

Pergelaran Karya. Sinopsis.
Kemarahan rakyat Manggopoh memuncak
ketka Belanda memperlakukan peraturan
belasting. Pemuka adat dan agama serta
masyarakat sepakat melakukan perlawanan. Siti
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Manggopoh yang dijuluki “Singa Betina”
melakukan perlawanan bersama rakyat, pemuka
adat dan agama. Mereka saling bahu-membahu
mengatur siasat untuk menentang dan melawan
peraturan  belasting  tersebut. Mereka rela

Penataan Pentas. Komponen artistik
dalam garapan sebuah karya seni teater harus
mampu berbicara untuk memvisualisasikan tema

apa yang ingin disampaikan oleh seorang
sutradara. Komponenkomponen artistik dalam

mengorbankan harta, bahkan 1y Siti Manggopoh, meliputi tata rias, tata
memerdekakan  bangsan Eﬁ w l@ (]ampu) dan tata musik.

pemerintah Hindia- Peguangan mereka

ia-sia, karena mampu
menciptakan kemurkaan dari
pihak ; Hindia-Belanda.  Belanda
membunuh rakyat Manggopoh jika tidak mau
membert keberadaan Siti Manggopoh.
Menya@ hal tersebut, Siti Manggopoh sangat
sedih daetidiik rela. Akhimya Siti Manggopoh
menyerahkan diri kepada Belanda. Suami tercinta
sertamendapatlmkmnan

memang

membuat

pun ikut juga
dibuang ke
dan N bahagia

D&slmm[nkasn.Garapankaryasem

adalah realisme konvensional, maka sangat tepat
untuk dilaksanakan pementasannya di dalam
gedung prosenium. Lokasi ISI Padangpanjang
yang juga berada di pusat kota memudahkan
untuk dijangkau oleh penonton.

VGRS

wajah keseharian, bak ik, psikis, dan
sosial-budaya, agar mnuﬂﬁiﬂm’sm( tokoh.
Tﬁaﬂasakanmnbaﬂmn%mta’mdap
peran. Garapan karya seni F-S?I(lManggopoh
dari sisi rias menitik 1 tata rias
karakter.

Tata Busana. busana berguna

"'l

sesuai  de n.  Selanjutmya

. Namun  demikian, Siﬁ""menﬂaam“u aktom%h pkan perannya
lako

disesuaikan dengan latar
, dan latar suasana yang terjadi
dalam naskah/lakon Siti Manggopoh. Kostum

L

garapaniya I’Ilasyalakéf

menengﬁh yang ada di
Minangkabau saat penjajahan pemerintah Hindia-
Belanda masih terjadi.

Tata Cahaya (Lampu). Penataan cahaya
dalam sebuah penggarapan karya seni teater
adalah pencahayaan berkaitan dengan aneka
wama cahaya yang disesuaikan dengan tuntutan

14



naskah/lakon. Keberadaan cahaya berfungsi untuk
membantu  suasana  yang  diinginkan.
Pencahayaan ini di desain berdasarkan penonjolan
peristiwa  yang dihadirkan. Pencahayaan pada
karya seni teater Siti Manggopoh berfungsi
sebagai pembatas ruang kejadian

kejadian  berlangsung. ‘ﬂﬁﬁ ‘N
menyatakan  bahwa* - dapat memberi

pengaruh psikglogis

sebagai ilusgasi ) atau penunjuk waktu
(pagi, si 5% malam) dan suasana pentas.
secmalﬁ*@jemjuanmmya@m)
adalah sebagi berikut: (1) Penerangan tethadap
pentas r, dengan fungsi ini pentas dan
segala iSinya\ akan terdihat oleh penontor: (2)
Memberi efek alamiah dari waktu; (3) Membantu

melukis dekor ( 1) dalam menambah nilai
efek sinar dan bayang.

Juga dapat berfungsi

certa secara utuh. Penggunaan jenis ilustrasi

musikk seperti, saluang, gandang, dan musik
program untuk pencapaian efek peperangan (atau
efek di laga perang).

Durasi Karya. Garapan karya seni
teater Siti Manggopoh disajikan dalam tiga babak.
Babak pertama terdiri dari dua adegan, babak ke

dua juga terdiri dari dua adegan, sedangkan babak
ke tiga terdiri dari tiga adegan. Sementara
keseluruhan penggarapan berdurasi lebih kurang
60 menit.
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